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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Dana Pihak ketiga (DPK), Kas, dan Sertifikat 
Bank Indonesia Syariah (SBIS) terhadap Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah pada Perbankan Syariah 
di Indonesia periode 2010-2014. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa 
time series bulanan. Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda dengan 
menggunakan alat analisis regresi Partial Adjustment Model (PAM). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) mempunyai pengaruh 
positif signifikan terhadap Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah. (2) Variabel Kas dan Sertifikat Bank 
Indonesia Syariah (SBIS) mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap Pembiayaan Mudharabah dan 
Musyarakah. (3) Variabel Dana Pihak Ketiga (DPK), Kas, dan Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) 
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah. 
 
Kata Kunci : Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Musyarakah, Dana Pihak Ketiga (DPK), 






This research aims to determine the effect of depositor funds ( DPK ) , Cash and Islamic Certificate of Bank 
Indonesia ( SBIS ) to the Mudarabah and Musyarakah financing on Islamic Banking of Indonesia period 2010-2014 . 
The data used in this research is secondary data in the form of monthly time series . Analysis model used in this research is 
multiple linear regression using analysis Partial Adjustment Model ( PAM ) regression. 
The results showed that ( 1 ) Depositor Fund ( DPK ) variable has a significant positive effect on Mudarabah and 
Musyarakah . ( 2 ) Cash and Islamic Certificate of Bank Indonesia ( SBIS ) variable has a significant negative effect on the 
Mudarabah and Musyarakah . ( 3 ) Depositor Fund ( DPK ) , Cash and Bank Islamic Certificate of Bank Indonesia ( 
SBIS ) jointly significant effect on Mudarabah and Musyarakah financing . 
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A. LATAR BELAKANG 
Bank Islam adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-
jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan 
dengan prinsip syariat Islam (Muhammad, 2014). Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang 
mempunyai peranan penting di dalam perekonomian suatu negara. Bank berfungsi sebagai Financial 
Intermediary, yaitu suatu lembaga yang mempunyai peran untuk mempertemukan pihak yang memiliki 
kelebihan dana (surplus unit) dengan pihak yang membutuhkan dana (defisit unit). Sebagai lembaga 
keuangan yang memiliki fungsi intermediasi keuangan, bank syariah melakukan penghimpunan dana 
dari masyarakat dalam bentuk simpanan yang disebut juga Dana Pihak Ketiga dan menyalurkan dana 
tersebut melalui pembiayaan baik pembiayaan yang menggunakan prinsip jual beli, sewa, maupun 
bagi hasil (Andraeny, 2011). Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil yang disalurkan perbankan 
syariah terdiri dari dua jenis, yaitu pembiayaan mudharabah dan musyarakah (Muhammad, 2014). 
Besar kecilnya penyaluran dana yang diberikan bank syariah dipengaruhi oleh tinggi rendahnya 
kas yang dimiliki oleh Bank. Persediaan kas yang cukup maka bank akan beroperasi dengan lancar 
terutama dalam pembiayaan operasional dan kegiatan lainnya. Semakin tinggi kas yang dimiliki oleh 
bank syariah maka akan semakin tinggi pula jumlah pembiayaan yang disalurkan kepada masyarakat 
(Ma’arif dalam Octavina dan Satia, 2012). Faktor lain yang mempengaruhi pembiayaan adalah besar 
kecilnya DPK. Semakin banyak DPK yang dihimpun maka akan semakin besar pula tingkat 
pembiayaan yang akan disalurkan kepada masyarakat (Devi dalam Rohmatul, 2015). Selain 
memperhatikan kas dan DPK, bank juga harus peka terhadap faktor lain yang dapat mempengaruhi 
besarnya penyaluran dana bank seperti penempatan dana pada Bank Indonesia dalam bentuk 
Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS). Semakin besar dana yang dialokasikan ke Sertifikat Bank 
Indonesia Syariah (SBIS) maka akan menyebabkan alokasi dana pada pembiayaan menurun 
(Oktavina dan Satia, 2012). 
Dari pemaparan tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 
“Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Kas, dan Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) terhadap 
Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah pada Perbankan Syariah di Indonesia periode 2010-2014”. 
 
B. LANDASAN TEORI 
1. Dana Pihak Ketiga (DPK) 
Dana Pihak Ketiga (DPK) atau pada produk perbankan syariah di bidang penghimpunan 
dana biasa disebut sebagai simpanan dana yang dipercayakan oleh Nasabah kepada Bank Syariah 
dan/atau USS berdasarkan Akad Wadiah atau Akad lain yang tidak bertetangan dengan Prinsip 
Syariah dalam bentuk Giro, Tabungan, atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu 
(Umam, 2009). Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah meliputi seluruh DPK dalam rupiah maupun 
valuta asing pada seluruh kantor bank yang bersangkutan di Indonesia. Sumber dana dari 
masyarakat yang disimpan dalam bank dapat berupa giro (demmand deposit), tabungan (saving 
deposit), dan deposito berjangka (time deposit) yang berasal dari nasabah perorangan atau badan 
(Umam, 2013). 
Dalam perkembangannya, kemampuan penghimpunan dana dari masyarakat ini sangat 
mempengaruhi pertumbuhan setiap bank dalam hal penyaluran dana atau pembiayaannya. 
Semakin banyak DPK yang dihimpun maka akan semakin besar pula tingkat pembiayaan yang 







Kas adalah uang tunai yang dapat digunakan untuk membiayai operasi perusahaan, termasuk 
cek yang diterima dari para pelanggan dan simpanan perusahaan di bank dalam bentuk giro atau 
demand deposit, yaitu simpanan di bank yang dapat diambil kembali (dengan menggunakan cek atau 
bilyet) (Baridwan, 2004). Kas merupakan salah satu aset yang sifatnya sangat liquid sehingga posisi 
kas harus selalu stabil. 
Kas merupakan aktiva yang paling lancar dalam arti istilah kas sehari hari dapat disamakan 
dengan uang tunai yang dapat dijadikan sebagai alat pembayaran yang sah. Guna menjalankan 
aktivitas perusahaan yang dalam penelitian ini adalah perbankan, kas sangat penting 
kedudukannya karena kas merupakan unsur modal kerja dan juga merupakan bagian dari 
investasi. Karena dengan adanya kas yang cukup maka dapat menunjang kegiatan operasional, 
dan sebaliknya apabila kas yang tersedia tidak mencukupi akan mengakibatkan terganggunya 
kegiatan operasional perbankan itu sendiri (Oktavina dan Satia, 2012). 
3. Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) 
Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) adalah surat berharga berdasarkan Prinsip Syariah 
berjangka pendek dalam mata uang rupiah yang diterbitkan oleh Bank Indonesia. SBIS 
diterbitkan sebagai salah satu instrumen operasi pasar terbuka dalam rangka pengendalian 
moneter yang dilakukan berdasarkan Prinsip Syariah. Akad yang digunakan untuk penerbitan 
instrumen SBIS adalah akad Mudharabah, Musyarakah, Ju’alah, Wadiah, Qard, dan Wakalah (Ifham, 
2015). 
Bila bonus SBIS naik maka bank syariah akan menyimpan dana pada Bank Indonesia dan 
mengurangi pembiayaan yang disalurkan kepada masyarakat. Oleh karena itu, semakin tinggi 
bonus SBIS maka penyaluran dana yang diberikan kepada masyarakat akan berkurang (Oktavina 
dan Satia, 2012). 
4. Pengertian Bank Syariah 
Bank Islam atau selanjutnya disebut dengan Bank Syariah adalah bank yang beroperasi 
dengan tidak mengandalkan pada bunga. Bank syariah juga dapat diartikan sebagai lembaga 
keuangan/perbankan yang operasional dan produknya dikembangkan berdasarkan pada Al-
Qur’an dan Hadist (Umam, 2013). Atau dengan kata lain, Bank Islam adalah lembaga keuangan 
yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran 
serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat Islam 
(Muhammad, 2014). 
Bank adalah lembaga perantara keuangan atau biasa disebut dengan financial intermediary. 
Artinya, lembaga bank adalah lembaga yang dalam aktivitasnya berkaitan dengan masalah uang. 
Oleh karena itu, usaha bank akan selalu dikaitkan dengan masalah uang yang merupakan alat 
pelancar terjadinya perdagangan yang utama (Muhammad, 2014). Pada sistem operasi bank 
syariah, pemilik dana menanamkan uangnya di bank tidak dengan motif mendapatkan bunga, tapi 
dalam rangka mendapatkan keuntungan bagi hasil. 
5. Pembiayaan Perbankan Syariah 
Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu 
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak yang dibiayai untuk 
mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau 
bagi hasil (Kasmir, 2004). Pembiayaan atau penyaluran dana adalah penyediaan dana atau tagihan 
yang dipersamakan dengan itu berupa (Muhammad, 2014): 
a) Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah 
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b) Transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam bentuk ijarah muntahiya 
bittamlik 
c) Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, dan istisna 
d) Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang qard 
e) Transaksi sewa menyewa jasa dalam bentuk ijarah 
6. Pembiayaan Mudharabah 
Mudharabah berasal dari kata adhdharaby fi ardhi yaitu bepergian untuk urusan dagang. 
Disebut juga qiradh yang berasal dari kata al-qardhu yaitu berati potongan, karena pemilik 
memotong hartanya untuk diperdagangkan dan memperoleh sebagian keuntungan. Mudharabah 
juga berasal dari kata dharb, berati memukul atau berjalan. Pengertian memukul atau berjalan ini 
lebih tepatnya adalah proses seseorang memukulkan kakinya dalam menjalankan usaha (Rivai, 
2010). Secara teknis mudharabah adalah akad kerja sama usaha berdasarkan prinsip kepercayaan 
antara pemilik dana (shahibul maal) dan pengelola dana (mudharib) untuk melakukan kegiatan 
usaha, laba dibagi atas dasar nisbah bagi hasil menurut kesepakatan kedua belah pihak, sedangkan 
bila terjadi kerugian akan ditanggung oleh pemilik dana kecuali disebabkan oleh misconduct, 
negligence dan violation oleh pengelola dana (Riza, 2012). 
7. Pembiayaan Musyarakah 
Musyarakah atau al-syirkah secara bahasa berarti al-ikhtilah (percampuran) atau persekutuan 
dua orang atau lebih, sehingga antara masing-masing sulit dibedakan atau tidak dapat dipisahkan. 
Istilah lain dari musyarakah adalah sharikah atau syirkah atau kemitraan. Dewan Syariah Nasional 
MUI dan PSAK No. 106 mendefinisikan musyarakah sebagai akad kerja sama antara dua pihak 
atau lebih untuk suatu usaha tertentu, di mana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana 
dengan ketentuan bahwa keuntungan dibagi berdasarkan kesepakatan sedangkan kerugian 
berdasarkan porsi kontribusi dana. Dana tersebut meliputi kas atau aset nonkas yang 
diperkenankan oleh syariah (Riza, 2012). 
 
C. METODE PENELITIAN 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Jenis data 
yang digunakan adalah data sekunder berupa deret berkala (time series) bulanan. Sumber data diperoleh 
dari Statistik Perbankan Syariah Indonesia, Bank Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan dan jurnal-jurnal 
ilmiah serta literatur-literatur lain yang berkaitan dengan topik ini. 
Penelitian ini menggunakan metode regresi linier berganda dengan alat analisis regresi Partial 
Adjustment Model (PAM). Model Penyesuaian Parsial mengasumsikan keberadaan suatu hubungan 
equilibrium jangka panjang antara dua atau lebih variabel ekonomi. Dalam jangka pendek, namun 
demikian, yang terjadi adalah disequilibrium (Gujarati, 2003). Bentuk model umum PAM yang 
memformulasikan hubungan jangka panjang adalah sebagai berikut (Gujarati, 2003): 
Y* = β0 + β1X1 + εt 
Persamaan regresi jangka panjang dalam penelitian ini adalah: 
log(Y)t*= β0 + β1log(DPK)t + β2log(KAS)t + β3log(SBIS)t + εt 
Sedangkan perilaku penyesuaian parsialnya diformulasikan dengan persamaan sebagai berikut 
(Utomo, 2013): 
log(Y)t - logY t-1 = δ(log(Y)t* - δlogYt-1) 
sehingga membentul persamaan jangka pendek sebagai berikut: 





0< λ < 1, α0 = δβ0, α1 = δβ1, α2 = δβ2, α3 = δβ3, λ = (1- δ), vt = δεt 
Terlihat bahwa koefisien atau parameter fungsi jangka panjang dapat diperoleh dengan 
membagi koefisien atau parameter fungsi jangka pendek dengan koefisien penyesuaian partialnya. 
 
Keterangan : 
log = Logaritma 
Y = Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah (jutaan rupiah) 
DPK = Dana Pihak Ketiga (jutaan rupiah) 
KAS = Kas (jutaan rupiah) 
SBIS = Sertifikat Bank Indonesia Syariah (jutaan rupiah) 
vt = Error Term 
β0 = Konstanta jangka panjang 
β1 β2 β3 = Koefisien Regresi Jangka Panjang 
α0 = Konstanta jangka pendek 
α 1 α 2 α 3 = Koefisien Regresi jangka pendek 
λ = Koefisien Penyesuaian 
 
D. PEMBAHASAN 
1. Uji Partial Adjustment Model (PAM) 
Hasil PAM dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 1.1 
Hasil Pengolahan Analisis Model Lengkap PAM 
  
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
C 0,051813 0,067576 0,766733 0,4466 
LOG(DPK) 0,064584 0,029921 2,158459 0,0354 
LOG(KAS) -0,031828 0,018191 -1,749612 0,0859 
LOG(SBIS) -0,024723 0,008321 -2,971189 0,0044 
LOG(Y(-1)) 0,968105 0,029250 33,09807 0,0000 
Sumber :Data sekunder yang diolah  
Hasil analisis regresi tersebut dapat ditulis dalam bentuk persamaan linier menjadi : 
LOG(Y)t*= 0,051813 + 0,064584LOG(DPK)t - 0,031828LOG(KAS)t -0,024723LOG(SBIS)t + 
0.968105LOG(Y(-1)) 
Model diatas merupakan model jangka pendek, sedangkan model jangka panjang dilakukan 
dengan cara membagi koefisien regresi dengan nilai koefisien penyesuaian (δ), yang besarnya 







Dengan demikian hasil perhitungan seluruh koefisien jangka panjang adalah sebagai berikut: 
Tabel 1.2 
Hasil Koefisien Regresi Jangka Panjang 
Variabel  Perhitungan Hasil 
C 0,051813 / 0,031895 1,62449 
LOG(DPK) 0,064584 / 0,031895 2,02489 
LOG(KAS) -0,031828 / 0,031895 -0,99789 
LOG(SBIS) -0,024723 / 0,031895 -0,77514 
 Sumber : Data sekunder yang diolah 
Sehingga persamaan regresi PAM untuk jangka panjang adalah sebagai berikut: 
LOG(Y)t*= 1,62449 + 2,02489LOG(DPK)t – 0,99789LOG(KAS)t - 0,77514LOG(SBIS)t 
2. Uji Asumsi Klasik 
a) Uji ultikolinieritas 
Uji multikolinieritas dalam penelitian ini menggunakan Uji VIF. Apabila nilai VIF suatu 
variabel lebih dari 10 maka terdapat masalah multikolinieritas pada variabel tersebut dan 
sebaliknya, apabila kurang dari 10 maka tidak terdapat masalah multokolinieritas. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat masalah multikolinieritas pada variabel DPK, Kas, 
dan Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah periode sebelumnya. Dan hanya variabel 
SBIS yang tidak terdapat masalah multikolinieritas. 
b) Uji Normalitas  
Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Jarque Bera. Dari hasil 
regresi didapatkan nilai Jarque Bera sebesar 0,987981 dengan signifikasi 0,610186 atau lebih 
besar dari α = 0,10, maka H0 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa distribusi Ut  normal. 
c) Uji Heteroskedastisitas  
Berdasarkan hasil regresi menggunakan uji White dapat diketahui bahwa bilai signifikasi 
X2 adalah 0.9151 atau lebih besar dari α = 0,10 sehingga H0 diterima. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah heteroskedastisitas dalam model. 
d) Uji Otokorelasi 
Dari hasi regresi menggunakan uji Breusch Godfrey.dapat diketahui bahwa nilai 
signifikasi X2 hitung atau statistik > 0,10 yaitu sebesar 0, 8690 sehingga H0 diterima. Jadi 
tidak terdapat masalah otokorelasi dalam model. 
e) Uji Spesifikasi Model 
Dari hasil regresi menggunakan uji Ramsey Riset, diperoleh nilai signifikasi F statistik 
0.6901 lebih dari α = 0,10 maka H0 diterima, jadi model linier atau spesifikasi model benar. 
3. Uji Kebaikan Model 
a) Uji Eksistensi Model (F test) 
Dari hasil pengujian dapat diketahui bahwa nilai F statistik adalah 8947,151 dengan 
probabilitas statistik 0,0000 atau ≤ 0,10 jadi H0 ditolak, artinya model yang dipakai dalam 
penelitian ini eksis. F statistik 0,000000 lebih kecil dari α = 0,10, maka dapat disimpulkan 
H0 diterima. Artinya, Variabel DPK, Kas, dan SBIS secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap pembiayaan mudharabah dan musyarakah pada Perbankan Syariah pada 




b) Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Artinya variasi variabel pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah dapat dijelaskan oleh 
variasi variabel Dana Pihak Ketiga (DPK), Kas, dan Sertifikat Bank Indonesia Syariah 
(SBIS) dalam model sebesar 99,8 persen dan sisanya sebesar 0,02 persen dijelaskan oleh 
faktor variasi (variabel) lain yang tidak diamati (dimasukkan) dalam model.  
4. Uji Validitas Pengaruh 
Hasil pengolahan Uji t dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a) Nilai signifikasi t statistik DPK ≤0,10 yaitu sebesar 0,0354 maka H0 ditolak, artinya variabel 
DPK memiliki pengaruh signifikan terhadap pembiayaan mudharabah dan musyarakah pada 
α=0,05. 
b) Nilai signifikasi t statistik Kas ≤0,10 yaitu sebesar 0,0859 maka H0 ditolak, artinya variabel 
Kas memiliki pengaruh signifikan terhadap pembiayaan mudharabah dan musyarakah pada 
α=0,10. 
c) Nilai signifikasi t statistik SBIS ≤0,10 yaitu sebesar 0,0044 maka H0 ditolak, artinya variabel 
SBIS memiliki pengaruh signifikan terhadap pembiayaan mudharabah dan musyarakah pada 
α=0,01. 
d) Nilai signifikasi t statistik pembiayaan mudharabah dan musyarakah tahun sebelumnya 
≤0,10 yaitu sebesar 0,0000 maka H0 ditolak, artinya variabel pembiayaan mudharabah dan 
musyarakah tahun sebelumnya memiliki pengaruh signifikan terhadap pembiayaan 
mudharabah dan musyarakah. 
 
E. KESIMPULAN 
Berdasakan hasil penelitian menggunakan analisis regresi linier berganda dengan Partial Adjustment 
Model (PAM) tentang pengaruh dana pihak ketiga (DPK), kas, dan sertifikat bank Indonesia syariah 
(SBIS) terhadap pembiayaan mudharabah dan musyarakah pada perbankan syariah di Indonesia periode 
2010-2014, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dana Pihak Ketiga (DPK) mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap Pembiayaan 
Mudharabah dan Musyarakah pada Perbankan Syariah di Indonesia periode 2010-2014. Artinya 
apabila DPK naik maka pembiayaan mudharabah dan musyarakah juga akan naik, dan sebaliknya 
apabila DPK turun maka pembiayaan mudharabah dan musyarakah juga akan turun. 
2. Kas mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah 
pada Perbankan Syariah di Indonesia periode 2010-2014. Artinya, apabila Kas naik maka 
pembiayaan mudharabah dan musyarakah akan turun, sebaliknya apabila Kas turun maka 
pembiayaan mudharabah dan musyarakah akan naik. 
3. Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap 
Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah pada Perbankan Syariah di Indonesia periode 2010-
2014. Artinya, apabila SBIS naik maka pembiayaan mudharabah dan musyarakah akan turun, 
sebaliknya apabila DPK turun maka pembiayaan mudharabah dan musyarakah akan naik. 
4. Dana Pihak Ketiga (DPK), Kas, dan Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah pada Perbankan 








Dari kesimpulan diatas peneliti memberikan saran : 
1. Bagi Praktisi  
Untuk meningkatkan jumlah pembiayaan yang disalurkan hendaknya perbankan tetap menjaga 
stabilitas dan likuiditas dana agar sewaktu-waktu jika dama diambil oleh nasabah sebagai pihak 
ketiga, bank masih mampu menjaga likuiditasnya. Perbankan disarankan untuk tetap berhati-hati 
dalam melakukan pembiayaan agar tingkat risiko pembiayaan bermasalah dapat diminimalisir. 
Selain itu, perbankan juga harus memperhatikan besarnya dana yang dititipkan pada Bank 
Indonesia seperti halnya dalam bentuk SBIS. Bank harus mampu mengambil keputusan yang 
tepat agar tetap dapat meningkatkan jumlah pembiayaan meskipun dana yang ditempatkan pada 
SBIS mengalami kenaikan. 
2. Bagi Akademisi 
Penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi bagi pihak kampus sebagai bahan acuan penelitian 
yang akan datang. Untuk itu diharapkan kampus dapat menambah referensi baik berupa jurnal 
atau buku-buku terkait keuangan sehingga dapat mendukung dilaksanakannya penelitia yang 
sejenis. 
3. Bagi Peneliti Yang Akan Datang 
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat menggunakan data yang lebih banyak lagi, agar 
didapatkan hasil penelitian yang lebih baik. Dalam kaitannya dengan teori yang digunakan dalam 
penelitian selanjutnya diharapkan agar lebih memperbanyak teori, karena terori yang diginakan 
dalam penelitian ini dirasa masih belum sepenuhnya mendukung hasil penelitian. Peneliti 
selanjutnya diharapkan juga agar menambah variabel lain diluar variabel yang telah digunakan 
karena diduga masih terdapat banyak variabel yang dapat mempengaruhi pembiayaan mudharabah 
dan musyarakah. 
 
4. Bagi Pemerintah 
Pemerintah dalam hal ini menyerahkan wewenang sepenuhnya kepada Bank Indonesia dalam 
mengendalikan Kebijakan Moneter. Sebagai pemegang kendali kebijakan moneter, Bank 
Indonesia diharapkan dapat mengatur besar kecilnya bonus Sertifikat Bank Indonesia Syariah agar 
bank umum tetap dapat memberikan pembiayaan meskipun dana yang ditempatkan pada SBIS 
mengalami kenaikan karena bonus yang diberikan lebih besar. Bank juga harus menjaga cadangan 
kas dengan cara menaikan atau menurunkan cadangan minimum yang harus dipenuhi oleh bank 
umum, dalam mengedarkan atau memberikan kredit atau pembiayaan kepada masyarakat. 
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